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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas media pembelajaran animasi tata surya yang
digunakan dalam pembelajaran STAD. Subjek penelitian ini yaitu media animasi yang mencakup materi
tata surya tingkat SMP. Validitas media animasi ditentukan berdasarkan lembar hasil validasi yang dinilai
oleh para ahli. Analisis hasil validasi dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
memberi penilaian oleh para ahli yang selanjutnya diketahui skor modus dan kriteria media. Media
animasi memiliki beberapa aspek untuk dinilai, yaitu aspek umum, aspek materi, aspek audio visual, dan
aspek teknis. Penilaian dari para ahli menunjukkan bahwa lembar validasi media animasi tata surya dalam
pembelajaran STAD memiliki skor 4 dimana menunjukkan Kkriteria sangat valid. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media animasi Tata Surya layak digunakan dalam pembelajaran STAD pada tingkat
SMP.

Kata Kunci:Media Animasi, Pembelajaran STAD, LKPD

Abstract

This study aims to describe the validity of the solar system animation learning media used in STAD
learning. The subject of this research is the animation media that includes material for the junior high
school solar system. The validity of the animation media is determined based on the validation results
sheet which is assessed by experts. Analysis of the results of the validation was carried out using a
quantitative descriptive method by giving an assessment by experts who were then known to score mode
and media criteria. Animation media has several aspects to be assessed, namely general aspects, material
aspects, audio visual aspects, and technical aspects. The assessment from the experts shows that the
validation sheet of the solar system animation media in STAD learning has a score of 4 which shows very
valid criteria. This shows that the Solar System animation media is appropriate to be used in STAD
learning at junior high school level.

Keywords: Animation Media, STAD Learning, Student Worksheets

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dialami
oleh peserta didik dan pendidik dengan sumber belajar
pada lingkungan belajar. Peran guru dalam pembelajaran
adalah membelajarkan siswa. Pembelajaran merupakan
suatu proses yang mempunyai tujuan. Tujuan belajar
tersebut antara lain untuk mencapai perkembangan
optimal, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor (Pane, 2017). Peran teknologi saat ini sangat
penting untuk menunjang proses pembelajaran. Pengaruh
teknologi dan informasi terhadap kualitas pendidikan
sangat signifikan, karena peserta didik akan lebih mudah
mengakses bahan untuk belajar lebih cepat, lebih banyak,
dan bervariasi dari berbagai sumber belajar (Jalinus,
2016). Salah satu ilmu yang dipelajari dalam dunia
pendidikan yaitu llmu Pengetahuan Alam (IPA). Salah
satu materi yang dipelajari dalam IPA yaitu Tata Surya.

Materi tata surya diajarkan kepada siswa SMP kelas
VIl semester genap. Selama ini siswa mempelajari tata
surya menggunakan media LKS dan papan tulis. Ketika
menggunakan media LKS siswa akan kesulitan
membayangkan materi yang disampaikan oleh guru
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karena materi tata surya sendiri merupakan materi yang
kompleks. Materi pelajaran tata surya merupakan materi
yang membutuhkan media. Ada wujudnya akan tetapi
guru tidak mungkin membawa wujud asli dari materi
tersebut. Dalam hal ini dibutuhkan media pembelajaran
yang dapat menggambarkan tata surya agar lebih nyata
dan mudah dipahami, misalnya media yang melibatkan
gambar, audio dan video (animasi).

Animasi merupakan perubahan gambar dalam setiap
waktu. Animasi memiliki suatu kemampuan dalam
memaparkan sesuatu yang sulit dijelaskan dengan gambar
atau teks. Kelebihan media animasi antara lain
penggabungan unsur media lain meliputi audio, teks,
image, grafik, dan sound menjadi satu penyajian, sehingga
dapat menjadi fasilitas belajar yang sesuai dengan
kebutuhan belajar anak (Sudrajat, 2010 dalam Pietono,

2014). Animasi dapat memudahkan guru dalam
penyampaikan informasi mengenasi materi  yang
kompleks di kehidupan, memotivasi siswa agar

memperhatikan pembelajaran karena menghadirkan daya
tarik siswa terutama animasi yang dilengkapi dengan
suara (Pietono, 2014).
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Dalam proses pembelajaran, ketika menggunakan
LKS siswa hanya melihat gambar saja tanpa adanya efek
pergerakan yang terjadi (Sundari, 2013). Media animasi
berperan untuk mempermudah penyampaian dan
penerimaan materi, selain itu animasi dapat mendorong
keinginan seseorang dalam mengetahui lebih lanjut
informasi yang dipelajarinya (Furoidah, 2009 dalam
Pietono, 2014). Dengan media animasi dalam
pembelajaran STAD akan memudahkan proses belajar
siswa karena disajikan materi pembelajaran dengan
menggunakan unsur gabungan vyaitu visual, suara, dan
video.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru IPA
kelas VII SMP di Mojokerto menunjukkan sebagian besar
siswa kurang memperhatikan guru saat pembelajaran.
Proses pembelajaran yang dialami masih cenderung pasif
dan peserta didik berperan sangat kecil dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini dibutuhkan suatu media dan
model pembelajaran yang berkaitan dengan materi
pelajaran, yaitu pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan adanya media animasi.

Dalam hal tersebut, untuk mewujudkannya diperlukan
sebuah perangkat pembelajaran yang valid, meliputi
media atau sumber belajar yang menunjang guru dan
siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran (Rando,
2016). Penelitian yang dilakukan oleh Rifatuz Zainiah
(2016) mendapatkan hasil persentase validitas media
pembelajaran animasi mencapai 88,98%, Dalam hal ini
penulis fokus pada validitas media animasi dalam
pembelajaran STAD. Sugiyono (2013) menyampaikan
bahwa validitas merupakan ukuran kevalidan suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid dengan syarat
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang akan diukur.

Validitas dalam penelitian ini ditujukan untuk
mengukur tingkat kevalidan media animasi berdasarkan
skor modus pada setiap aspek, media tersebut akan
digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat diketahui
kualitas media terlebih dahulu berdasarkan aspek umum,
aspek materi, aspek audio visual, dan aspek teknis. Media
pembelajaran yang efektif dapat memberi pengaruh yang
baik terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu
diperlukan penilaian media animasi sehingga media
tersebut menjadi media yang layak digunakan dan dapat
mempermudah proses pembelajaran. Media pembelajaran
dapat menjembatani proses belajar antara siswa dan guru.
Sinambela (2006) menyatakan pembelajaran dikatakan
efektif jika mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari
segi tujuan maupun prestasi siswa. Dalam proses
pembelajaran yang dilakukan akan melibatkan siswa dan
guru.

Dalam pembelajaran seharusnya siswa berperan aktif
dan guru berperan sebagai penyedia fasilitas belajar.
Pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement
Division) merupakan model pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa pada kelompok belajar dengan
anggota 4-5 orang. Kelompok belajar yang dibentuk
merupakan kelompok heterogen dimana ada siswa yang
memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah
(Sajidan, 2018), sehingga dalam kelas tersebut siswa akan
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lebih aktif berperan dalam proses belajar. Berdasarkan
uraian tersebut, penulis mengambil judul “Validitas Media
Pembelajaran Animasi Tata Surya dalam Pembelajaran
(Student Team Achievement Division) STAD” dengan
tujuan untuk mendeskripsikan validitas media animasi
yang diterapkan dalam pembelajaran STAD pada materi
Tata Surya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengacu pada metode deskriptif
kuantitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan validitas
media yang digunakan dalam pembelajaran. Adapun
subjek penelitian ini adalah media animasi yang
mencakup materi Tata Surya dalam pembelajaran STAD.
Media animasi tersebut ditujukan untuk siswa kelas VII
tingkat SMP.

Instrumen yang digunakan yaitu lembar validitas.
Lembar validitas merupakan angket dengan tujuan untuk
mengumpulan data  penilaian media animasi yang
digunakan. Data penilaian tersebut diperoleh dari
validator dengan memberi penilaian pada lembar validasi.
Terdapat 4 aspek yang dinilai dari media animasi. Aspek-
aspek tersebut meliputi aspek umum, aspek materi, aspek
audio visual, dan aspek teknis.

Teknik pengumpulan data yaitu dengan memberi
penilaian pada lembar validasi oleh validator. Penilaian
dilakukan padasetiap aspek dalam media animasi. Teknik
analisis data mnggunakan analisis hasil validasi yang
diperoleh pada setiap aspek dalam media animasi yang
digunakan. Data hasil validasi media animasi dianalisis
secara deskriptif kuantitatif kemudian diinterpretasikan
berdasarkan modus dalam rentang skor 1-4. Media
animasi yang digunakan dikatakan valid dan layak
digunakan apabila skor modusnya = 3. Interpretasi skor
dan kriteria validasi sebagai berikut:

Tabel 1. Interpretasi Penilaian Validator Media

Animasi
Nilai Kriteria
3,26 - 4,00 Sangat Valid
2,51-3,25 Valid
1,76 — 2,50 Cukup Valid
1,00-1,75 Tidak Valid

(Riduwan, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil validasi media animasi merupakan skor yang
diperoleh dari validator yaitu 3 dosen ahli Pendidikan
Sains. Hasil validasi media animasi yang telah dinilai oleh
validator disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Validasi Media Animasi Tata Surya

No Aspek yang Validator Mo | Krite-
divalidasi 1 |2 |3 ria
Aspek Umum
Animasi tata
surya mudah Sangat
1 dipahami serta 31414 |4 Valid
menggunakan

184
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konsentrasi siswa

Tata letak tulisan

7 | pada tampilan 3 4|3 |3 Valid
animasi seimbang
Kalimat  mudah Sangat
8 | dipahami 31414 1% | vaid

Aspek Teknis

Tampilan  video
animasi tata surya

1 | secara 4 |14 |4 |4 \S/zr:igdat

keseluruhan utuh,
tidak pecah

Animasi tata Sangat

2 surya sederhana 31414 |4 Valid
Animasi tata

surya tidak Sangat

3 macet/error 414044 Valid
selama digunakan

Sangat

Modus 4 valid

bahasa yang
komunikatif
Pemakai merasa
2 | stnang . Valid
menggunakanani
masi
Aspek Materi
Kesesuaian materi
1 | dengan Valid
Kompetensi Dasar
Kesesuaian
penyajian materi
2 | dalam media \S/an_gat
. alid
dengan tujuan
pembelajaran
Kesesuaian
3 penyajian materi Sangat
dengan  gambar Valid
yang ditampilkan
Kesesuaian
4 penyajian materi Sangat
dengan  animasi Valid
yang ditampilkan
Kesesuaian
5 penyajian dengan Sangat
kemampuan siswa Valid
SMP
Ketepatan
g |Penhggunaan valid
istilah sesuai
dengan keilmuan
Urutan materi
7 dalam animasi Sangat
tersusun  secara Valid
sistematis
Penggunaan
animasi dapat
8 mempermudah valid
proses
penyampaian
materi
Aspek Audio Visual
1 Perpaduan warna Sangat
menarik Valid
5 ;jl’eks da_pat dibaca valid
engan jelas
3 Gambar dan video Sangat
terlihat jelas Valid
Pemilihan dan Sangat
4 | ukuran font tepat Valigd
dan dapat dibaca
Audio backsound Sangat
5 | (suara latar) video g
. Valid
menarik
Audio backso_und Sangat
6 | (suara latar) tidak valid

menggangu
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui jika lembar
validasi media animasi tata surya dalam pembelajaran
STAD memperoleh skor modus sebesar 4 dimana
menunjukkan kriteria sangat valid sehingga layak untuk
digunakan. Pada lembar validasi media animasi tersebut
memiliki beberapa aspek yang akan digunakan dalam
pembelajaran STAD. Aspek yang dicantumkan yaitu
aspek umum, aspek materi, aspek audio visual, dan aspek
teknis.  Aspek-aspek tersebut disesuaikan dengan
pembelajaran, yaitu pembelajaran STAD untuk materi
Tata Surya kelas VII SMP.

Berdasarkan hasil validasi tersebut menunjukkan
bahwa media animasi yang berisikan materi Tata Surya
untuk tingkat SMP telah memenuhi kriteria media yang
valid dan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Aspek umum:

Pada aspek ini media animasi memperoleh skor
validitas sebesar 3 dengan kategori valid. Media
animasi tata surya menggunakan bahasa Yyang
komunikatif dan mudah dipahami untuk siswa SMP,
media tersebut mendapat nilai positif dari para ahli.
Skor tersebut menunjukkan bahwa aspek umum
media animasi layak untuk dipakai dalam
pembelajaran karena menggunakan bahasa yang
komunikatif dan mudah dipahami. Karakteristik
tersebut ditunjukkan pada gambar 2.

b. Aspek materi:

Pada aspek ini memperoleh skor validitas 4
dengan kategori sangat valid karena mencakup materi
yang tersusun secara sistematis dan dapat
mempermudah proses pembelajaran. Pada aspek ini
media animasi menyajikan materi tata surya untuk
siswa SMP vyang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan kemampuan siswa. Arsyad (2009)
menyampaikan kriteria yang harus diperhatikan
meliputi kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan
praktis untuk digunakan. AR Aththibby (2015)
menambahkan bahwa media yang baik digunakan

185
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yaitu media yang mencakup materi sesuai dengan
kebutuhan siswa. Media animasi tata surya
menampilkan materi yang sesuai untuk kemampuan
siswa sehingga siswa mudah mempelajari tata surya.
Karakteristik tersebut diperlihatkan pada gambar 3.
Tampilan media animasi tata surya:

Aspek Umum

Seuruh pinet conbend langt mengellingimatehen sebga pusat Teta Srya

Gambar 2b. Animasi
mudah dipahami

Gambar 2a. Penggunaan
bahasa yang komunikatif

Aspek Materi

: :;95 X 7 4L

W27 2l
ff '.‘*‘3’1‘

[ Rotes:bam: adaah prgerstan b bersutar paca poroanya )

Gambar 3b. Kesesuaian
materi dengan gambar
yang ditampilkan

/;b ‘,27 i

£
4 £
K4 v

Gambar 3a. Materi dalam
animasi disajikan secara
tersusun

TATA SURYA

Aspek Visual Aspek Teknis

Gambar 5. Tampilan
media animasi secara
keseluruhan utuh tidak
pecah

Gambar 4. Perpaduan
warna pada animasi
menarik

c. Aspek audio visual:

Pada aspek ini media animasi memperoleh skor
validitas 4 dengan kategori sangat valid. Media
animasi tata surya ini memiliki perpaduan warna yang
menarik, teks dapat dilihat dengan jelas menggunakan
font yang sesuai dan mudah untuk dibaca. Kalimat
yang digunakan juga mudah dipahami oleh siswa.
Karakteristik tersebut diperlihatkan pada gambar 4.

d. Aspek teknis:

Pada aspek ini media animasi memperoleh skor
validitas 4 dengan kategori sangat valid. Media
animasi tata surya memiliki tampilan yang utuh dan
tidak pecah secara keseluruhan. Media animasi tata
surya juga tidak macetferror selama diputar.
Karakteristik tersebut diperlihatkan pada gambar 5.
Fathurrohman dan Sutikno (2011) menjelaskan
kriteria yang harus diperhatikan yaitu salah satunya
adalah kualitas teknis. Diky Yulisal (2015)
menambahkan bahwa salah satu komponen yang
harus diperhatikan yaitu keutuhan media saat diputar.
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Media yang digunakan hendaknya memiliki tampilan

yang utuh dan tidak pecah saat diputar sehingga dapat

memudahkan siswa dalam memahami materi.

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Dian Anggraeni
(2013) dengan judul “Pengembangan Media Animasi
Fisika pada Materi Cahaya dengan Aplikasi Flash
Berbasis Android” mendapatkan hasil penilaian dari ahli
media dan ahli materi sebesar 91%. Media yang
digunakan dalam pembelajaran fisika tersebut merupakan
media animasi interaktif yang dibuat menggunakan
aplikasi Flash berbasis android. Untuk penggunaannya
melalui smartphone yang dimiliki oleh setiap siswa.
Dalam penggunaan tersebut memiliki beberapa
kelemahan, salah satunya yaitu kurangnya fasilitas yang
dimiliki setiap siswa sehingga tidak semua siswa dapat
menggunakan fasilitas (media) yang digunakan dalam
pembelajaran.

Media animasi Tata Surya dibuat penulis menjadi
video tampilan animasi yang mana akan ditampilkan guru
secara keseluruhan melalui layar proyektor kepada siswa
sehingga seluruh siswa dapat menggunakan fasilitas
pembelajaran dengan maksimal. Media animasi Tata
Surya mendapat penilaian dari para ahli pada setiap aspek
yang dicantumkan. Dari semua aspek yang dicantumkan
mendapat skor modus sebesar 4 dengan kategori sangat
valid. Hal tersebut menunjukkan media animasi Tata
Surya layak digunakan dalam pembelajaran STAD pada
tingkat SMP.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
diambil simpulan bahwa media animasi yang berisikan
materi tata surya kelas VII SMP mendapat nilai positif
dari para ahli yaitu sebesar 4 dengan kategori sangat
valid. Penilaian tersebut merujuk pada beberapa aspek.
Aspek-aspek yang terdapat dalam media animasi tata
surya antara lain yaitu aspek umum, aspek materi, aspek
audio visual, dan aspek teknis. Media animasi yang baik
digunakan dalam pembelajaran yaitu memenuhi aspek-
aspek tersebut.

Aspek umum mencakup media animasi yang mudah
dipahami dan menggunakan bahasa yang komunikatif.
Pada aspek umum, media animasi mendapat kriteria
penilaian valid pada lembar validasi. Untuk aspek materi
mencakup penyajian materi tata surya yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran kemampuan siswa SMP.
Pada aspek materi, mendapat skor 4 dalam kategori
sangat valid. Untuk aspek audio visual mencakup
penggunaan perpaduan warna yang menarik, teks dapat
dilihat dengan jelas menggunakan font yang sesuai dan
mudah untuk dibaca. Pada aspek ini mendapat penilaian
4 dengan kategori sangat valid. Aspek teknis mencakup
tampilan yang utuh dan tidak pecah secara keseluruhan.
Media animasi tata surya juga tidak macet/error selama
diputar. Penilaian dari para ahli mendapat kategori
sangat valid.

Saran yang diberikan setelah melakukan penilaian
dari para ahli antara lain: Untuk media animasi perlu
penyesuaian warna yang digunakan dan font yang lebih
serasi saat dijalankan sehingga nampak lebih jelas dan



PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS | Volume 8 Nomor 2 Tahun 2020
M. W. A. Sholeh, Erman, W. B. Sabtiawan — Validitas Media Pembelajaran Animasi Tata Surya

menarik serta memudahkansiswa saat digunakan dalam
pembelajaran.
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